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ABSTRAK 

Karya tugas akhir berjudul Membangun Imajinasi Tokoh Utama 

Menggunakan Unsur Warna Setting, Cahaya, dan Wardrobe dalam Mise-En-Scene 

Penyutradaraan Film Fiksi Hibrida Live Action-Animasi 2D “Vacant Buddy” 

adalah sebuah karya film pendek, membahas tentang seorang anak yang tidak 

mendapatkan kasih sayang dari seorang ayah dikarenakan perselingkuhan. Isu ini 

diangkat setelah maraknya berita tentang fatherless yaitu adanya seorang ayah 

dalam sebuah keluarga tetapi tidak memberi peran maupun kasih sayang kepada 

keluarganya. Tokoh utama yang kesepian akhirnya bertemu dengan teman 

imajinasinya yang akan membawanya ke dunia bermain sama seperti dahulu saat 

bermain dengan ayahnya. 

Warna merupakan salah satu unsur pendukung mise-en-scene yang 

berpengaruh pada setiap film. Sutradara akan terlibat dengan beberapa kru film 

untuk memilih dan memutuskan warna apa yang tepat untuk setiap adegannya. 

Dengan penggabungan warna yang baik akan menghasilkan harmoni pada setiap 

komposisinya. Teknik warna dalam mise-en-scene film ini yang terdiri dari 

pencahayaan, tata artistiks, kostum dan tata rias, akan memberikan dunia baru yaitu 

imajinasi kepada tokoh utama. Penerapan warna colorful dan warna kusam 

memberikan penekanan sesuai dengan suasana serta emosi dalam setiap adegan di 

film “Vacant Buddy”. 

Dalam film ini menggunakan konsep warna dalam mise-en-scene untuk 

membangun imajinasi yang bertujuan menggali dan memahami peran serta 

penerapan warna dalam membangun imajinasi tokoh utama. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemilihan warna dalam mise-en-scene tidak hanya berfungsi sebagai elemen 

estetika, tetapi juga memiliki peran penting dalam menyampaikan emosi, psikologi 

dan perkembangan naratif karakter. Penggunaan warna dalam “Vacant Buddy” 

berhasil menciptakan hubungan emosional antara tokoh utama dan teman 

imajinasinya sekaligus mempertegas dualitas dunia nyata dan imajinasi. Kombinasi 

warna mampu menggambarkan kondisi mental tokoh utama disaat Ara senang 

dengan dunia imajinasinya maupun saat ia kehilangan dunia imajinasi. 

 

Kata kunci: Penyutradaraan, imajinasi, warna
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Film “Vacant Buddy” terinspirasi dari perkataan sedari kecil dalam 

sebuah keluarga yaitu “Anak laki-laki biasanya lebih dekat dengan ibu dan anak 

perempuan lebih dekat dengan ayah”. Stigma atau pandangan masyarakat 

Indonesia yang menganggap bahwa seorang perempuan bertugas untuk 

mengurus rumah tangga dan anak, sedangkan seorang laki-laki hanya bertugas 

untuk mencari nafkah membuat paham patriarki yang bisa berujung pada 

kondisi anak “fatherless”. Fatherless terjadi karena beberapa faktor, salah 

satunya adalah perselingkuhan. Perselingkuhan dapat terjadi karena individu 

menemukan hal baru yang tidak bisa ia dapatkan dari pasangannya. Film ini 

menjadi menarik diangkat karena isu dalam masyarakat yang sudah kental 

dengan stigma tersebut dan terkadang disepelekan dengan menormalisasi hal 

yang ada. 

Film ini akan bercerita tentang seorang anak perempuan bernama Ara 

yang kurang mendapat kasih sayang karena ayahnya memiliki selingkuhan. 

Dalam kondisi sedih dan kesepian, Ara akhirnya menciptakan visual imajinasi 

dalam dirinya menjadi sosok rubah merah bernama Miki. Miki adalah 

representasi ayah yang Ara inginkan dan akan menemani Ara di setiap harinya 

menggantikan peran ayah. Film ini akan mengajarkan bahwa dalam kehidupan 

berkeluarga tidak hanya dibutuhkan peran seorang ibu agar perkembangan anak 

bisa menjadi baik, tetapi juga peran ayah sangat diperlukan. 

Imajinasi dalam film “Vacant Buddy” akan menjadi penggerak utama 

dalam cerita, di mana Ara akan mendapat sahabat baru dan kebahagiaan 

bersama dengan Miki. Berdasarkan riset yang telah dilakukan pada ahli 

psikolog anak, bahwa seorang anak bisa memiliki teman imajinasi yang dapat 

berupa manusia ataupun hewan. Anak-anak dapat dengan mudah untuk 

menggambarkan seperti apa teman imajinasinya jika ia memiliki kreativitas 
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yang baik. Warna menjadi salah satu pengaruh anak dapat menjadi kreatif serta 

imajinatif. Hal itu menjadikan pemilihan konsep yang diambil dalam 

penyutradaraan adalah dengan penggunaan warna dalam mise-en-scene, karena 

dapat membantu membangun imajinasi karakter utama (Ara) agar bisa hidup 

atau nyata dan menggambarkan kehidupan Ara lebih berwarna dibandingkan 

dengan sebelum atau setelah bersama Miki. Warna akan menjadi pilihan yang 

tepat dalam karya film ini, di samping untuk membangun imajinasi tokoh 

utama, warna juga akan memberikan penekanan suasana dan emosi dalam 

setiap adegannya, sehingga menjadi sebuah usaha dalam mendekatkan rasa 

penonton terhadap kisah Ara. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Warna merupakan salah satu unsur pendukung Mise-en-scene dan 

sutradara akan juga terlibat dalam pemilihan warna dalam sebuah film untuk 

menciptakan harmonisasi pada komposisinya. Pada film ini terdapat adegan di 

mana Ara tidak mendapat kasih sayang dari ayah, Ara menjalani hidupnya 

bersama Miki dan Ara yang kehilangan Miki. Film ini akan menggunakan 

warna colorful dan juga warna kusam. Colorful dalam Bahasa Inggris diartikan 

sebagai warna-warni atau berwarna. Warna colorful adalah satu atau 

penggabungan berbagai warna yang menciptakan suatu harmoni dengan 

proporsi yang tepat, sedangkan warna kusam adalah warna dengan tingkat 

chroma dan value yang rendah. 

Miki merupakan representasi ayah yang diinginkan oleh Ara akan 

menemani setiap kegiatan dan membuatnya selalu bahagia menjalani harinya 

meskipun tanpa kasih sayang seorang ayah. Adegan di saat Ara menjalani 

hidupnya bersama Miki, maka visual warna akan menjadi colorful, karena 

warna tersebut mampu untuk membangun imajinasi serta kreativitas Ara dalam 

membuat sosok rubah merah menjadi nyata dalam pandangannya dan menjadi 

sahabat yang dapat menghibur dirinya. Selain itu warna colorful juga akan 

membantu meningkatkan suasana senang, Bahagia, dan hangat bagi karakter 

Ara dan Miki, sehingga di saat suasana kehidupan Ara menjadi baik maka 



3 

 

imajinasi akan lebih mudah untuk dibangun. Sedangkan ketika adegan Ara 

kehilangan seorang ayah dan juga Miki akan divisualkan dengan warna kusam, 

warna tersebut bisa menghilangkan imajinasi Ara dikarenakan tidak adanya 

perhatian dan kasih sayang di dalam hidup Ara sehingga hidupnya terasa 

kosong dan sedih. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan 

penciptaan karya ini adalah bagaimana warna dalam mise-en-scene dapat 

membangun imajinasi tokoh utama. 
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C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan penciptaan: 

1. Mengeksplorasi teknik warna dalam penyutradaraan sebagai cara untuk 

membangun imajinasi karakter tokoh utama. 

2. Merepresentasikan nuansa dan suasana cerita melalui mise-en-scene 

untuk menunjang emosional maupun dunia imajinasi karakter utama 

dalam film. 

Manfaat penciptaan: 

1. Memberi pengetahuan tambahan dan pengalaman mengenai warna 

dalam bidang penyutradaraan sebuah film. 

2. Memberi refleksi mengenai pentingnya peranan ayah dalam 

perkembangan anak. 

  


